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TIMGKAT PENDIDIKAN WANITA
TERHADAP USIA PERKAWINAN DI DESA DAN DI KQOTA
Qleh : Dwi Poernomo

RINGKASAN

Syarat minimal usia kawin, masih tetap dipakai sebagi pedoman bagi wanita
yang akan melangsungkan perkawinan, baik wanila desa maupun wanita
kota, Hasil uji statistik ternyata menunjukan 9,46 < 9,49, Sehingga Ho
diterima, ini berarti bahwa perbedaan tingkat pendidikan ( rendah, sedang,
tinggi ) tidak berpengaruh pada usia wanita kawin. Pada taraf signifikan 5
%, tidak ada hubungan / pengaruh tingkat pendidikan terhadap usia wanita
kawin,

{ The minimal conditional of marriage are shee used as aguide for
women who will are marry eithet at vilfages or in town. The resuk of the
statistical test, infact, strows 9,48 > 9,49, that's why Ho isaccepted, this
means that educational rate defferences { low, medium, high ), does not
have inf huenes on the age of marriage wa'me'hfz "orvn the significant level d

%, there is no relationship / influence of the educational rate on the age
marriage wamen )

.. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkawinan adalah suatu peristiwa penting dalam kehidupan
seorang wanita dan pria. Datam masyarakat adat perkawinan bukan hanya



merupakan urusan yang bersangkutan, akan tetapi merupakan juga urusan
keluarga, hal ini bisa mengakibatkan adanya perkawinan paksa, perjodohan
yang diatur oleh keluarga, perjedohan kadangkala ditakuken pada waktu
yang masih dini dalam arti perjodohan atau perkawinan dilakukan pada usia
yang bersangkulan masih sangat muda, Dalam hukum Isiam tidak tefdapat
kaidah-kaidah yang sifatnya menentukan batas umur perkawinan. Jadi pada
dasarnya bahwa hukum lislam semua lingkatan umur dapat melakukan
‘perkawinan.

Dalam pasal 7 ayat ( 1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
tentang Undang-Undang Perkawinan , yang menyebutkan bahwa ; *
Perkawinan hanya dijinkan jika pria sudah mencapai umur 19 tahun dan
pihak wanita sudah mencapai amur 16 {afiun.”  Masalah hatas usia
perkawinan berkaitan dengan berbagai aspek, antara lain dengan masalah
kematangan jiwa pihak pria ataupun pihak wanita, masalah kesehatan dan
resiko mefahirkan bagi pasangan muda.

Perkawinan diusia muda mempunyai resiko tinggi mengalami
kegagalan, hal ini karena jiwa dan mental yang belum matang dalam
menghadapi masalah-masalah yang timbul dalam perkawinan yang sedang
herlangsung. Barbagal alasan mungkin bisa sabagéi penyabab fakior-fakior
yang mempengaruhi perkawinan dafam usia yang sangat muda antara fain ;
Faktor sosial, faktor psikologis, faktor pendidikan dan juga faktor
fingkungan, yang akan berpengaruh dalam pengambilan keputusan seorang
wanita alau pria dalam menentukan pada usia berapa mereka akan
menikah, |

Tingkat pendidikan wanita relalif bervariasi, yailu ada . yang
memiliki pendidikan rendah, pendidikan sedang dan pendidikan tinggi yang
pada gilirannya akan dapat mempengaruhi mereka dalam perberilaku hukum
sehingga ada keputusan yang didasari pada Kkesadaran hukum dalam
melakukan perkawinan / pernikahan. Terbentuknya sikap / pfarilaku hukum
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akan juga dipengaruhi oleh berbagai pertimbangan, dalam hal ini
pertimbangan lingkungan sosial dan budaya di mana wanita kola afau
wanila desa itu hidup  akan mempsberikan pengaruh yang relatif besar
terhadap masing-masing individu wanita desa ataupun wanila Kkota.
Sehingga lingkungan yang berbeda akan menghasilkan tingkah laku /perilaku
hukum yang berbeda pula. Salah satunya adalah tingkal pendidikan yang

herbeda akan mampengaruhi perilaku yang berbeda pula dalam mengambil
keputusan untuk kawin / nikah atau tidak menikah.

B. Pemmqsan Masalah

Berdasrkan urian tersebul pada latar belakang tersebut di atas
dikemukakan permasalahan sebagai berikut :

1. Apakabh tingkat pendidikan wanita di desa dan wanita di keta
mempengaruhl terhadap pada usia berapa mereka melangsungkan
perkawinan

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhl wanlta desa dan wanita
kota dalam menentukan pada usia berapa mereka kawin

C. Jonis-Jeonis Perkawinan

Latar belakang ( Pola ) Perkawinan dapat dibagi atas beberapa
jenis seperti . Perkawinan secara paksa adalah perkawinan yang
dilangsungkan tanpa adanya persetujuan iebih dahufu dari calon-calon
mempelai. Perkawinan ini dilangsungkan hanya atas kehendak orang tua
atau keluarga kedua mempelai. Perkawianan secara paksa ini banyak
terjadi di masyarakat kita di pedesaan. Salah satu akibat negalif dari
perkawinan seocara paksé'ada!ah perkawinan begitu mudah putus karéna
perceraian. Hat ini disebakan karena tidak adanya ikatan batin, tiadanya
perasaan saling cinta mencintai antara suami istri yang bersangkulan,



sehingga ketidak sarasian atau percecokan yang mengakibatkan
perceraian mudah terjadi. { Riduan Syahirani, 986 [ 8 )

Parkawinan anak-anak adalah perkawinan antara seorann niia
Caie o seorang randa yang masih belum dewasa balk phisik maupun
meminlnya, Praktek psikawinan anak-anen yang masih di bawai umur ini
juga banyak lerjadi pada masyarakat terutama vang tinggal dipinggiran
kota dan pedesaan. Perkawinan anak-anak ini mengandung sifal paksaan,
yang dilatar belakangi antara lain untuk menghindari terjadinya perkawinan
dengan orang lain yang tidak disetujui orang tuafkerabal yang
bersangkutan, atau hanya sekedar untuk menjalankan wasiat dari orang
tua yang sidah meninggai dunia { Milman Hadikusuma, 1977 . 92)

Perkawinan yang dilakukan terlalu gampang sering dilakukan
dalam masyarakatl kita, tanpa banyak pertimbangan dan tanpa persiapan
yang memadai. Perkawinan dipandang sebagal perbuatan yang ringan
yang dapat dilakukan pada setiap tempat dan waktu, tanpa periy syarat-
syarat formal, tanpa prosedure yang resmi, tanpa dilakukan pencatatan,
asal sah menurut agama atau asal dibungkus hukum agama. Karena
perkawinan yang demikian ini dari semula dirasakan sebagai terlaly
gampang dan tidak dirasakan sebagai sesualu yang suci yang diemban
dengan penuh tanggung jawab, maka dengan gampang pula perkawinan
tersebut berakhir dengan perceraian.

Perkawinan fiar yang dimaksudkan disini adalah perkawinan
yang tidak dilakukan pencatatan menurut kelentuan yang beriaku.
Perkawinan liar ini masih banvak terjadi dalam masyarakat kita, biasanya
ditakukan secara diam-diam asal sekedar mem‘enuhi syaral dan rukun
menurut agama, sedangkan pencatatannya untuk kepentingan adminsitrasi
tidak dihiraukan sama sekali. Perkawinan liar ini kebanyakan perkawinan
yang kedua, ketiga dan keempat dari seorang suami yang melfakukan
poligami secara diam-diam. Akan letapi perkawinan liar inipun banyak



terjadi pada perkawinan pertama seseorang terutama pada lapisan bawah

masyarakat kita karena {idak men_gerii arti pentingnya pencatatan
perkawinan,

D. Pengertlan Perkawinan

Perkawinan dalam hahase arab adalah nikah yang mempunyai
arli luas, akan tetapi datam hukum (siam mempunyai arti tertenty, Nikah
adalah suatu perjanjian untuk mensahkan hubungan kelamin antara
seorang pria dengan seorang wanita untuk melanjutkan perkawinan.
Dikalangan kaum mustimin nikah itu bukanlah suatu perbuatan sugi,
melainkan hanyalah suatu perjanjian sipil dan walaupun pada umumnya
difakukan upacara dengan pembacaan ayat-ayat suci Al Quran, akan
~ tetapi hukum Islam tidak menetapkan dengan tegas sualu upacara agama
yang khusus untuk perkawinan, tidak ada pejabat yang ditentukan untuk itu
dali tidak ada formalitas yang menyulitkan.( Asaf. 1965 . 109)

Nikah sscara Islam dilaksanakan menurut ketenluan-ketenluan
yaitu melaksanakan ikatan perseiujuan ( akad ) antara seorang pria
dengan seorang wanita atas dasar kerelaan dan kesukaan kedua belah
pihak, yang dilakukan oleh wali pihak wanita menurut ketentuan-ketentuan

yang sudah diatur oleh agama. Dari pengerlian nikah tersehut di atas,
maka dapatlah disimpulkan bahwa :

1. nikah adalah persetujuan/perjanjian alaupun suatu 'akad aantara seorang
pria dan seorang wanita, :

2. untuk adafterjadinya nikah harus ada keretaan dan kesukaan dari kedua
belan pihak yang akan melakukan nikah,

3. nikah dinalaksanakan menurut ketentuan-ketenfuan yang sudah diatur
oleh agama yang terdapat di dafam hukum figh.



Nikah itu bagi yang bersangkutan , yailu suami ataupun istri, pun
bagi masyarakat pada umumnya merupakan suatu hal yang penting .
karena menentukan mulai saat kapan terjadi sualu perkawinan sebagai
suatu perbuatan hukuim yang mengandung segaia akibat hukumnya. Tujuan
nikah menurut hukum [siam adalah mensahkan persekutuan antara pria
dan wanila, serta untuk menumbuhkan cinla kasih antara yang satu

dengan yang lain dan mewajibkan yang satu menjadi teman hidup bagi
lainnya.

m

. Tujuan Perkawlnan
Tujuan perkawinan adalah sebagai berikut ;

. Untuk memperoleh keturunan
Sudah menjadi kodrat manusia , bahwa manusia mempunyai Keinginan
unfuk memperoleh keturunan, Keturunan akan menjadi buah hati
belahan jiwa. Suami istri yang hidup sebagai keluarga tanpa anak akan
merasa sepi dan hampa.

b. Untuk memenuhl nalurinya sebagal manusia.
Adalah sudah menjadi sifat manusia, bahwa manusia dengan jenis
keiamin yang berlainan saling mengandung daya tarik antara satu dan
yang lain, yaitu daya tarik birahi atau seksual.

¢c. Memeiihara manusia darl kejJahatan dan kerusakan
Salah saty faktor yang banyak menjerumuskan manusia Ke daiam
perbuatan kejahatan dan Kerusakan ialah pengaruh nafsu birahi atau
seksual, Bila hawa nafsu ini lidak dapat dikendalikan , dan lidak ada
pula saluran yang szh untuk memenuhi hajat sifal kemanusiaan, maka
manusia akan mencari kepuasan dengan cara yang tidak sah., sehingga
nafsu ini menghilangkan pértimbangan dan pikiran , yang membuka
tebar jurang kejahatan dan kerusakan. |

d. Membentuk dan mengatur rumah tangga



Rumah tangga merupakan fandasan pertama masyarakat yang besar,
diatas dasar kecintaan dan kasih sayang. Pernikahan adafah suatt
ikatan vang kokoh yang menjalin susmi Ll |, yang tadiiya tiada sualu
ikatan, baik pertahan darah maupun pertasan keturunan, menjadi satu
persekutuan hidup yang begitu kokoh. Unsur yang mengikat tali
perhubungan tersebut adalah kecintaan dan kasih sayang. Dengan
kecintaan dan kasih sayang iersebut terbentuklah dan teraturlah rumah
tangga , yang merupakan landasan suatu masyarakal yang besar.

e. Menumbuhkan aktliltas dalam berusaha mencarl resk yang halal
dan memperbesar rasa tanggung jawab.

F. Pengertian Perkawinan Menuruit U. U No. 1 tahun 1974
Diciptakannya Undang_Undang Perkawinan Undang_Undang
Nomor 1 Tahun 1974 dengan seperangkat peraturan pelaksanaanya yang
beriaku sekarang dinegara Kkita, merupakan suatu upaya yuridis uniuk
mengadakan perubahan dan pembaharuan terhadap pola-pcla perkawinan
dalam masyarakat kita, yang banyak menimbulkan akibat negatif tersebut.
Dari perkawinan yang semula dilakukan dengan begitu bebasnya menjadi
perkawinan dengan syarat-syarat formal yang pasti serla dengan

prosedure yang baik dan teratur,

Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan yang dimaksud perkawinan adalah : /katan lahir bathin antara
seoraing pria dengan seorahg wanita sebagal suami istri dengan' tujuan
membentuk keluarga yang bahagis dan kekal berdaarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.

Dari rumusan perkawinan tersebut di afas jelaslah bahwa
perkawinan itu tidak hanya merupakan ikatan lahir saja atau ikatan bathin
saja, letapi keduanya. Sebagai lkatan lahir, perkawinan merupakan
hubungan antara seorany pria dengan seorang wanita untuk hidup



bersama sebagai suami isiri. lkatan lahir ini merupakan hubungan formal
yang sifatnya nyata , baik bagi yang mengikatkan diri maupun bagi orang
lain atau masyarakat ( Wantjik Salkeh, 1976 . 14 -15). lkatan lahir ini
terjadi dengan adanya upacara perkawinan yaitu dengan pengucapkan
akad nikah bagi yang beragama islam.

Sebagai ikatan bathin, perkawinan merupakan pertalian jiwa
yang terjalin karena adanya kemauan yang sama dan (klas antara seorang
pria dengan seorang wanita untuk hidup bersama sebagai suami isiri
Dalam taraf permulaan, ikatan bathin ini ditandai dengan adanya
persetujiuan dari <alon mempelai untuk melangsungkan perkawinan.
(Wantjik Safeh, 1976 . 15 ). Selanjutnya dalam hidup bersama ikatan
bathin ini tercermin dari adanya kerukunan suami istri yang bersangkutan,

Selanjutnya dalam rumusan perkawinan ilu dinyatakan dengan
tegas bahwa pembetukan Keluarga yang bahagia dan kekal itu
berdasakan pada Ketuhahan Yang Maha Esa. Ini berarti babwa
perkawinan juga harus didasarkan pada agama dan kepercayaan masing-
masing. Sebagaimana tercantum dalam pasal 2 ayat ( 1) Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974, yang menyebutkan . “ Perkawinan adalah sah,
apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan
kepercayaannya ity. * Kemudian daiam penjelasannya dinyatakan . “ Tidak
ada perkawinan di luar hukum agamanya dan kegercayaan masing-masing
sesuai dengan Undang_Undang Dasar 1945. Yang dimaksud dengan
hukum agama dan kepercayaanya itu termasuk Ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku bagi golongan agamanya dan
kepercayaannya sepanjang tidak bertentangen atau ditentukan lain dalam
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1874,

Adapun syarat-syarat perkawinan yang harus dipenuhi untuk
melangsungkan perkawinan menurut Undang_Undang Nomor 1 Tahun



1874 adalah sshagai berikut, sebagaimana disebutkan dalam pasal 6
sampai dengan pasal 12 , yaitu :

1. Adanva persetujuan kedua calon mempelai

2. Adanya ljin kedua orang tua/ wali bagi calon mempeiai yang belum

berusia 21 tahun

. Usia calon mempealai pria sudah mencapai 19 tahun dan calon mempelai
wanita sudah mencapai 16 tahun

. Antara caioh meinpeial pria dan calon mempelai wanita tidak dalam
hubungan darah yang tidak boleh kawin,

5. Tidak Berada dalam ikatan perkawinan dengan pihak lain

. Bagi S_uamillstri yang telah bercerai laiu kawin lagi satu sama lain dan

bercerai lfagi unfuk kedua kalinya, agama dan kepercayaannya mereka
lidak melarang mereka kawin kembali untuk keliga kalinya.

7.Tidak berada dalam waktu tunggu bagi calonh mempelai wanita yang
janda

Kondisi ekonomi juga mempengaruhi terhadap perkawinan dalam
usia muda, perkawinan dalam usia muda dimaksudkan dapat meringkan
beban ekonomi orang tuanya. Orang tua mereka yang berpengsalikan
rendah, cenderung wmengawinkan anaknya dalam usia muda. Anak
merupakan aset orang fua. Juga dengan mengawinkan anak gadisnya
dapat menggunakan {enaga kerja menantu laki-lakinya. (/mam Sudiyat,
1978 : 23 )

Status secrang gadis dari belum kKawin menjadi sudah kawin, lain -
statusnya. Perkawinan akan membawa perubahan statusnya datam
masyaraakat, secara nyata wanita telah memasuki alam kedewasaqrw
dengan hak-hak dan kawajibannya yang baru di dalam masyarakat. Juga
rasa malu orang tua mempunyai anak perawan lua menyebabkan orang
tua secepat mungkin mencarikan jodoh anak gadisnya.



Strukiur sosial' suafu masyarakt dapat digambarkan dengan
hebrrapna dimensi, vaitu dimensi peliama adalan status atau keduydukan
yang didasarkan pada kekuasaan, kKekavaan materi, usia, kehormatan,
pendidikan ( Q. Brien, et.af, 1986 . 52 ). Dimensi kedua mencangkup
lembaga-lembaga sosial. Lembaga-lembaga tersebut merupakan
hubungan norma-norma yang berkisar pada kebutuhan pokok manusia.
Biasanhya lembaga-lembaga tersebut mencangkup Ilemabag-lembaga
dibidang kehidupan manusia ditambah lembaga keluarga, kekerabalan,
perkawianan dan keagamaan.

Dalam perilaku yang diharapkan seseorang memeriukan proses
belajar, yang bisa disebabkan oleh karena adanya status lertentu, kalau
seorang wanita beda status antara yang belum kawin dengan yang sudah
kawin.Tingkat sosial adalah slalus sosial , yaitu kedudukan di dalam
masyarakat atau kelompoknya, sering puta disebut posisi sosial. Tiap
manusia yang hidup dalam masyarakal pasti punya status sosial, seperti
tinggi rendahnya tingkal pendidikan yang dimilikinya.

Dasar ukuran untuk menetukan tinggi rendahnya status sosial
dalam masyarakat adalah adanya sesuatu yang diharapkan oleh
masyarakat. Siapa yang memiliki sesuatu yang berhargat ersebul dalam
dalam jumiah banyak akan mendapat penghargaan yang tinggi dari
masyarakat. Salan satunya adalah pendidikan.

" Menurut pasal 12 ayat { 1 ) Undang-Undang Nomor 2 Tahun
1989 Tentang Pendidikan Nasional Jenjang pendidikan itu mefiputi :

a. Pendidikan Dasar

b. Pendidikan Menengah

¢. Pendidikan Tinggi

Hasil poses hefajar ( pengalaman ) yang melatarbelakangi
kareteristik individu { pribadi ) iebih fanjul menimbulkan sikap individu




terhadap rangsangan lingkungan, ini menjadi dasar { titik tolak ) dalam
menentukan alternatif tindakan dan pemeliharaan tindakan. Apabila sikap
individu dimanifestasikan ke dalam lindakan ( acﬁm} ) yang dapal diamatli,
maka tindakan tarsebuﬂ\ menjadi cermin perilakunya. Perilaku manusia
adalah aspek variabel dari reafitas. ( Donakf Black, 1981 :1)

G. Tujuan Renelitian

Tujuan dari penelitian ini adalan : .

1. Unluk mengelahui seberapa besar pengaruh tingkat
pendidikan wanita desa dan wanita kota di Kabupaten Demak
dan di Kota Semarang terhadap pada usia berapa wanita
kota dan wanila desa melangsungkan parnikahan.

2. Untuk mengetahui secara empiris faktor-fakior vyang
mempengaruhi  dalam proses sampai saat mereka
melangsungkan pernikahan pada wanita desa dan wanila
kota di Kabupaten Demak dan Kota Semarang

ILMETODOLOGIPENELITIAN

Dalam penefitian ini pendekatan yang digunakan adalab Yuridis
Sosiologis ( Socio Legat Research ), yaitu penelitian yang meneliti hukum
tidak hanya dipandang sebagai norma, tetapi lebih ditekankan pada
_-b‘e,kerjanya hukum di masyarakat. Dalam peneiitian ini masyarakat yang
di;haksud adalah wanita dasa dan wanila kota yang sudah kawin dalam hal
pengaruh pada usia berapa wanila .desa dan wanita kota yang
mefangsungkan perkawinannya dikailkan dengan pendidikan mereka.
Hukum lebih banyak diteliti secara empiris, bagaimana hekerjanya hukum
yang berlaku dimasyarakat, terutama untuk wanita-wanita desa dan kola
yang sudah nikah.



Variabei penelitian ini adalah variabel dependen dan variabel
independen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat
pendidikan wanila kota dan wanita desa. Variabel dependen adalah pada
usia berapa wanita desa dan wanita kota melangsungkan pernikahannya.

Definisi Operasional, Tingkat pendidikan wanila desa dan wanita

kota dibedakan menjadi beberapa fingkat : Tingkat rendah . Sekolah

Dasar, Tingkat sedang : Sekolah Menengah Pertama sampai SLTA,
Tingkat Tinggi : Akademi, perguruan tinggi

Usia mereka kawin wanila desa dan wanita kola dibedakan

menjadi beberapa tingkat : Muda : 16 tahun sampai dengan 20 tahun,

Sedang : usia: 21 tahun sampai dengan 25 lahun, Tua
tahun

: usia di atas 25

Perkawinan adalah perkawinan yang diatur dalam Undang-
Undany Perkawinan, yaitu Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1874,

Dari urian bab { dan permasalan yang dikemukakan diatas

dikemukakan hipotesis nol sebagai berikut ;

Ada pengaruh Tingkat Pendidikan Wanita Terhadap Usia
Mereka Melangsungkan Perkawinan di Desa dan Kota |

Metode Pengumpulan Data, Alal Pengumpulan data, berupa :
Studi Kepustakaan, dengan mempelajari buku-buku, dokumen, arsip,
peraturan perundang-undangan yang ada hubungannya dengan penefilian,
Studi lapangan melalui wawancara, dengan tanya jawab dengan
reéponden, dengan menggunakan daflar perlanyaan bersifat terbuka,
Sumber Data berupa : Sumber data primer, adalah data yang didapat dari
responden, yailu wanita-wanita yang sudah kawin yang bertempat tinggat

. di desa-desa Kabupaten Demak dan di kelurahan-kelurahan Kota

Semarang, Sumbser data sekunder, adalah data yang diperoish melalui

membaca buku-buku, peraturan peruncang-undangan yang ada kaitannnya
dengan masalah yang ditsliti.



Populast darl penelittan Ini  adalah wanita yang telah

melangsungkan perkawinan di desa-desa di Kabupaten Demak dan Kota.

Semarang. Sample penelitian i adalah  berpepdidikan rendah

beipendichikan sedang, cerpendidikan tingg. Pengambilan sample

cara
Multiage Random Sampling., didasarkaa pada slarta pendidikan.,

Data yang diperoleh baik data primer maupun data sekunder

dianalisa secara kuajitalif dan kuantitatif dengan menggunakan tabel dan

stalistik yang paling sederhana. Sedang analisa kualitalif digunakan untuk

menggambarkan dan uraian mengenai hal-hal yang berhubungan dengan
masalah yang berkaitan dengan masalah perkawinan.

ITL. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan terhadap usia
wanita Kawin, dapat dilihat pada tabel dan perhitungan dibawah ini

TABEL DPENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN TERHADAP

~ USIA WANITA KAWIN

USIA WANITA KAWIN | MUDA

SEDANG | TUA | JML

TINGKAT PENDIDIKAN WANITA

RENDAL 3 5 L
SEDANG 7 8 3 3
TINGGL i i 6 3
JUMLAN. § i TEERELD

Untuk mengelahui ada tidaknya pengaruh tingkat pendidikan
terhadap usia wanita kawin, digunakan

uji stalistik , yakni dengan
mengunakan rumus Chi-Square Test,

Level of Significance yang digunakan . 0,05, maka X tabel 0,05 .
4 = 948 dan herdasarkan perhitungan statistik dengan mengunakan rumus




Chi-Square Test adalah 9,48. Hasil uji statistik ternyata menunjukan 0,48 <
9,49, Sehingga Ho diterima, ini berarti hahwa perbedaan tingkat pendidikan

( rendah, sedang, tinggi ) tidak berpengaruh pada usia wanita kawin.

Karena nifai X 2 hitung lebih kacil daripada nilai X 2 tabel, maka

hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan atau pengaruh
tingkat pendidikan dengan usia wanita kawin, pada taraf signifiken 5 %
adalah bermakna, dengan kata lain, pada {araf signifikan § %, tidak ada
hubungan/ pengaruh lingkat pendidikan terhadap usia wanita kawin.

V. PENUTUP

Dari uraian pada bab-bab lerdahulu, dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut :

1. Syarat minimal usia kawin, masih tetap dipakai sebagi pedoman bagi

wanita-wanita yang akan melangsungkan perkawinan, baik wanita desa

maupun wanita kota, bagi pria minimal berumur 19 tahun dan bagi
wahnita minimal berumur 16 tahun.

. Pengambilan kepulusan bagi wanita desa dan' kota pada saal mereka

akan melangsungkan perkawinan, juga dipengaruhi oleh faktor

ingkungan, faktor sosial hudaya, faktor ekonomi dan faktor pendidikan.

3. Level of Significance yang digunakan 0,05, maka X tabe! 0,06 1 4 = 9,489

dan berdasarkan pada perhitungan statistik dengan menggunakan rumus
Chi-Square Test adalah 9,48, Hasil uji statistik ternyata menunjukan 9,46
< 949, Sehingga Ho diterima, ini berarli bahwa perbedaan tingka
pendidikan ( rendah, sedang, linggl ) tidak berpengaruh pada usia
wanita kawin. Maka hipotesis yang menyatakan bahwa lidak ada
hubungan atau pengaruh tingkat pendidikan dengan usia wanita kawin,
pada taraf sidnifikan 5 % adalah bermakna, Dengan kata lain pada taraf

signifikan § %, tidak ada hubungan / pengaruh tingkat pendidikan
terhadap usia wanita k.
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